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Consequence of teachers as functional positions is that teachers are required to develop sustainable profession, so that teachers 
can perform their duties and functions professionally. Development of sustainable profession is the development of teacher 
competence that is carried out in accordance with the needs, gradual, continuous to improve the professionalism one of them with 
scientific publication. Writing scientific papers for teachers can serve as a reference or reference to improve insight and 
disseminate knowledge. The fact of making scientific writing is not an easy thing, and again lately there have been several cases of 
plagiarism becoming a concern. Therefore writing about plagiarism becomes one of the important things understood by teachers, 
to avoid themselves from plagiarism practices. With the results achieved by this dedication, it is hoped that the above matters can 
be resolved.The results of the devotion show the high enthusiasm of the participants, so even in the activity it does not include 
testing of teachers. Based on the conclusions obtained from the presenters, the trainees can follow and understand the material 
delivered properly. Based on these results, teachers SMAN 1 Jember and teachers who are members of the MGMP-Biology Kab. 
Jember can make good scientific work then. 
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I. PENDAHULUAN 
Arduino merupakan sebuah platform perangkat lunak dan 
perangkat keras  mikrokontroler yang bersifat open-source 
dan mudah digunakan. Perangkat keras berupa papan 
Arduino Uno, Mega, Pro Mini, dll. Perangkat lunak berupa 
aplikasi Arduino IDE. Sejak awal dibuat, Arduino didesain 
untuk dapat digunakan oleh semua kalangan, termasuk 
orang-orang yang tidak mempunyai latar belakang di bidang 
elektronika dan pemrograman. Pada perkembangannya, saat 
ini papan Arduino yang dijual di luar USA diberi merk 
dagang Genuino. Dengan tipe yang sama, tidak ada 
perbedaan spesifikasi rangkaian perangkat keras antara 
papan Genuino dan Arduino [1]. 
Di Indonesia, penggunaan platform Arduino semakin 
meluas. Bahkan, beberapa sekolah dan perguruan tinggi, 
menggunakan Arduino sebagai materi pembelajaran 
pemrograman mikrokontroler, termasuk di SMK N 2 
Jember. Pada dasarnya, papan Arduino merupakan papan 
sistem minimum mikrokontroler ATMega8/168/328 
[2](pada jenis Arduino Uno/Nano/Pro) yang telah ditanami 
firmware bootloader. Artinya, dengan memahami sistem 
kerja perangkat mikrokontroler ATMega8/168/328, papan 
Arduino dapat dibuat secara mandiri tanpa harus membeli 
modul pabrikan.  
Dengan diberikannya pelatihan untuk pembuatan papan 
minimum sistem Arduino secara mandiri pada siswa SMKN 
2 Jember jurusan Elektronika, diharapkan dapat membantu 
siswa untuk mengembangkan perangkat elektronik berbasis 
Arduino tanpa harus bergantung pada modul  pabrikan. 
Bahkan, lebih lanjut, pelatihan ini diharapkan dapat 
membantu sekolah untuk dapat memproduksi modul 
pembelajaran mikrokontroler (untuk keperluan komersil) 
karena SMKN 2 sudah memiliki berbagai fasilitas 
pendukung, antara lain workshop PLC, workshop 
mikrokontroler, workshop kerja bangku dan workshop audio 
video. Hal ini bersesian dengan tujuan dari kurikulum 2013 
[3] 
II. TARGET DAN LUARAN 
Sasaran dari program pengabdian masyarakat ini adalah 
pelatihan pembuatan papan sistem minimum mikrokontroler 
berbasis arduino sebagai pendukung kurikulum 2013  di 
SMKN 2 Jember. Jumlah mitra ini ditetapkan dengan 
              
  
 





mempertimbangkan efisiensi dan intensitas pelaksanaan 
program pengabdian. Mitra pengabdian masyarakat ini 
adalah SMK N 2 Jember. Jenis permasalahan yang ditangani 
dalam program pengabdian masyarakat ini meliputi aspek 
teknis. Aspek teknis yang dilakukan dengan melakukan 
pelatihan di SMK N 2 Jember.  
Pada hakikatnya, kegiatan pengabdian masyarakat ini 
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi mitra melalui 
pendekatan terpadu, agar dapat meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap pemrograman mikrokontroler berbasis 
Arduino. Adapun perubahan yang diharapkan pasca 
pengabdian masyarakat ini ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
TABEL 1 HARAPAN PERUBAHAN KONDISI SEBELUM DAN SETELAH 
PROGRAM PENGABDIAN 
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III. METODE PELAKSANAAN 
Dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini, 
tim telah menyusun rencana metode yang akan dilakukan 
selama proses awal survey dan rencana selama kegiatan 
berlangsung. Metode pendekatan yang digunakan pada 
program pengabdian masyarakat ini ditunjukkan pada 
gambar 1. 
 
1. Pengenalan prinsip kerja perangkat keras Arduino 
Pengenalan berbagai macam perangkat keras Arduino yang 
tersedia di pasaran, termasuk teknik upload pada setiap 
board.   
 
2. Penjelasan Arduino Uno Pin Mapping 
Penjelasan IC yang digunakan pada papan Arduino Uno/Pro 
Mini, dan pemetaan pin pada pemrograman Arduino. 
 
3. Pembuatan simulasi rangkaian minimum sistem Pro 
Mini 
Pembuatan skematik rangkaian menggunakan software 
Fritzing berdasarkan rangkaian pada papan Arduino 
pabrikan.  
 
4. Pembuatan rangkaian sistem minimun pada white board 
Realisasi rangkaian pada white board berdasarkan skematik 
yang di buat pada Fritzing.  
 
5. Pemrograman Arduino menggunakan USB ASP & 
USB to Serial 
Penjelasan tata cara pemrograman papan Arduino yang telah 
dibuat menggunakan USB ASP dan USB to Serial via 
Arduino IDE 
 
6. Pengujian rangkaian 
Pengujian rangkaian sistem minimum yang telah dibuat 
dengan beberapa contoh program yang tersedia pada 
Arduino IDE.  
 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Dalam melaksanakan Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan 
Tinggi, Politeknik Negeri Jember telah melaksanakan 
kegiatan ini sesuai dengan bidang pendidikannya, yaitu 
bidang Agribisnis (produksi, pengolahan, dan pemasaran), 
Komputer dan Bahasa Inggris. Pada dasarnya kegiatan ini 
ditujukan untuk meningkatkan kompetensi tenaga pengajar 
(dosen) dalam bidang mata kuliah yang dibinanya, di 
samping secara langsung juga meningkatkan kualitas 
lulusan melalui keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini. 
Diharapkan dengan meningkatnya kualitas kompetensi 
dosen pada mata kuliah yang dibinanya, dapat menambah 
keakuratan dan keterbaruan materi kuliah yang akan 
ditransfer kepada mahasiswa dalam proses belajar 
mengajarnya. 
Kegiatan P3M yang telah dilakukan oleh POLIJE 
diantaranya adalah: 
 
1. Pengembangan berbagai jenis dan bentuk Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah di bidang Agribisnis  
2. Rancangbangun (Rekayasa) berbagai jenis teknologi 
tepat guna (proses dan peralatan) dalam bidang 
budidaya dan pengolahan produk pertanian 
3. Aplikasi teknologi informasi dalam agribisnis  
4. Aplikasi Bahasa Inggris dalam mendukung aktivitas 
agribisnis seperti agrowisata, pemasaran, dan promosi. 
 
Kajian faktor pendukung dalam pengembangan agribisnis 
dalam skala wilayah adalah pengembangan agropolitan 
yang ditinjau dari aspek kesuburan tanah, ketersesediaan 
benih/bibit, pemupukan, pengairan, pengendalian hama 
penyakit, teknologi (proses dan peralatan) pengolahan 
produk pertanian, pemasaran, permodalan.
              
  
 





Kualifikasi Tim Pelaksana 
Sesuai dengan target dan luaran dari program pengabdian 
masyarakat yang berjudul “Pelatihan Pemahaman datasheet 
komponen elektronika sebagai pendukung kurikulum 2013 
di SMK N 2 Jember”, dibutuhkan kepakaran-kepakaran di 
bidang teknologi informasi dan bahasa inggris, yaitu: 
 
1. Syamsiar Kautsar, S.ST., M.T. 
a. Latar belakang pendidikan dibidang Teknik Fisika 
dengan peminatan rekayasa instrumentasi industri 
yang relevan dengan program pengabdian 
masyarakat ini. 
b. Pengalaman melakukan penelitian di 
bidangrobotika dan kecerdasan buatan. 
c. Telah memberikan pelatihan di bidang 
pemrograman PLC dan mikrokontroler di sekolah 
menengah atas, perguruan tinggi dan industri. 
 
2. Khafidurrohman Agustianto, S.Pd., M.Eng. 
a. Latar belakang pendidikan dibidang pendidikan 
teknik informatika dan teknik elektro yang relevan 
dengan program pengabdian masyarakat ini. 
b. Pengalaman melakukan penelitian di 
bidangkecerdasan buatan. 
c. Telah memberikan pelatihan di bidang kecerdasan 
buatan pada instistusi atau lembaga pemerintahan. 
 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Hasil dan luaran yang di capai dari kegitan pengabdian ini 
terbagi menjadi tiga, yaitu tahapan perencanaan, tahapan 
pelaksanaan, dan tahapan evaluasi.  
 
1. Perencanaan 
Pada tahapan ini pengabdian melakukan komunikasi secara 
aktif dengan pihak SMK Negeri 2 Jember. Komunikasi yang 
terjalin berkaitan dengan pengenalan kebutuhan dari siswa-
siswa SMK Negeri 1 Jember dengan kegiatan pengabdian 
yang akan dilaksanaan. 
Hasil dari tahapan ini disimpulkan diperlukannya 
pelatihan tentang pengenalan penggunaan microcontroller, 
termasuk didalamnya pembacaan data sheet, sampai 
pembuatan minimum system. Sehingga kebutuhan yang 
diperleh dilapangan bersesuaian dengan tujuan dari 
pelatihan yang direncanakan oleh tim pengabdian. 
Secara rinci permasalahan yang diperoleh pada tahapan 
perencanaan adalah: 
 
a. Pembelajaran pemrograman mikrokontroler masih 
menggunakan modul Arduino pabrikan. 
b. Pembelajaran yang diberikan sebatas pemrograman 
dasar Arduino tanpa melibatkan penjelasan sistem 
kerja mikrokontroler secara mendasar.    
c. Ketergantungan terhadap modul Arduino pabrikan, 
sehingga terjadi kesulitan saat akan 
mengembangkan perangkat dengan spesifikasi 
tertentu di luar modul yang tersedia di pasaran. 
 
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegitan dilakukan pada kelas workshop SMK 
Negeri 2 Jember, pada kegiatan ini diikuti leh murid-murid 
kelas XI. Pemilihan kelas XI sebagai subyek dari 
pengabdian dikarenakan kelas ini sudah mendapat mata 
pelajaran Mikrokontroler, sedangkan pengetahuan mengenai 
hal tersebut merupakan spesifikasi yang harus dipenuhi oleh 
perserta pelatihan.  
Hasil pelatihan menunjukan dari hari pertama (5/10) 
kegitan perserta mampu mengikuti pelatihan dengan baik, 
hal ini dibuktikan dengan mereka mampu mempraktikan 
cara pembacaan sebuah data sheet dari ATMega (IC), 
ditunjukan oleh Gambar 1. Hasil pelatihan ke-2 (12/10) dan 
ke-3 (26/10) juga dapat dilakukan dengan hasil yang 
memuaskan, dimana pada hari terakhir kegiatan pelatihan 
siswa-siswa telah mampu membuat minimum system 
mereka sendiri, ditunjukan oleh Gambar 2. Kemudian acara 
pelatihan ditutup dengan acara foto bersama dengan peserta 
kegiata pelatihan.   
 
 
Gambar 1. .Foto Kegiatan Pelatihan Hari Pertama. 
 
Gambar 2.Foto Peserta Mengikuti Kegitan dengan Serius
              
  
 






Gambar 3. Foto Hasil Pelatihan 
Kegitan ini sendiri dikuti oleh 30 orangsiswayang 
merupakan siswa kelas XI jurusan Teknik Elektro SMK 
Negeri 2 Jember. SMKN 2 Jember adalah salah satu sekolah 
menengah kejuruan yang terletak di jl. Tawangmangu 59, 
Tegalgede, Sumbersari,   Jember. Pemilihan siswa SMK 
bertujuan agar nantinya, ketika telah berkecimbung di 
industri ataupun berwirausaha di bidang elektronika, 
ketergantungan terhadap produk asing dapat dikurangi. 
 
 
Gambar 4.Foto Bersama Pemateri dan Peserta 
3. Evaluasi 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan pada 
pengajar di SMK N 2 Jember telah berlangsung dengan baik. 
Hasil pelatihan menunjukan dari hari pertama (5/10) kegitan 
perserta mampu mengikuti pelatihan dengan baik, hal ini 
dibuktikan dengan mereka mampu mempraktikan cara 
pembacaan sebuah data sheet dari ATMega (IC). Hasil 
pelatihan ke-2 (12/10) dan ke-3 (26/10) juga dapat 
dilakukan dengan hasil yang memuaskan, dimana pada hari 
terakhir kegiatan pelatihan siswa-siswa telah mampu 
membuat minimum system mereka sendiri, ditunjukan oleh. 
Sehingga dapat disimpulkan kegiatan ini telah 
dilaksanakan dengan baik, tujuan dari pelatihan telah 
tercapai, yaitu perserta pelatihan mampu membuat produk 
minimum system mereka sendiri, sehingga kedepan masalah 
ketergantungan dengan produk luar dapat dikurangi. 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
Arduino merupakan open source   software dan hardware 
yang ditunjang dengan berbagai contoh code yang tersedia 
di internet. Hal ini memberikan kemudahan dan kecepatan 
dalam membuat projek-projek elektronika berbasis 
mikrokontroler. Namun, kemudahan dalam penggunaan 
Arduino memiliki beberapa kelemahan, salah satunya 
adalah ketergantungan pengguna dengan papan Arduino 
buatan pabrikan. Padahal, papan Arduino yang kompatibel 
dengan perangkat lunak Arduino IDE dapat dibuat secara 
mandiri, tanpa membeli modul pabrikan (import). 
Terlaksanaan proses pelatihan yang antusias dari para 
pesertanya, serta tujuan dari palatihan untuk menghasilkan 
minimum sistem sendiri telah tercapai, sehingga pelatihan 
disimpulkan kegiatan ini telah dilaksanakan dengan baik, 
tujuan dari pelatihan telah tercapai, yaitu perserta pelatihan 
mampu membuat produk minimum system mereka sendiri, 
sehingga kedepan masalah ketergantungan dengan produk 
luar dapat dikurangi. 
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